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ABSTRACT

This study aims to investigate the cause of delay in the preparing the income and expenditure budgets in private
universities. This type of research uses a qualitative approach and is descriptive in nature. Sources of data used
in this study are primary data and secondary data. Data collection techniques in this study using interview
techniques and documentation techniques. Data analysis techniques used in this study include data reduction,
data display, conclusions drawing or verification. This research was carried out at 6 (six) private universities
such as the ATl Dewantara Campus, the Sawerigading Academy of Nursing at the Luwu Regional Government,
the Bhakti Pertiwi Luwu Raya College of Health Sciences, Muhammadiyah Palopo University, STISIP Veteran
Palopo, and Andi Djemma University in Palopo City for £ 2 months. The results of this study indicate that
educational background, human resources, performance and leadership style have different impacts on the delay
in preparing income and expenditure budgets at private universities in Palopo City.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelisik penyebab keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja
di Perguruan Tinggi Swasta. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data reduction, data display, conclusions drawing atau verification.
Penelitian ini dilaksanakan pada 6 (enam) Perguruan Tinggi Swasta seperti Kampus ATl Dewantara, Akademi
Keperawatan Sawerigading Pemda Luwu, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bhakti Pertiwi Luwu Raya,
Universitas Muhammadiyah Palopo, STISIP Veteran Palopo, dan Universitas Andi Djemma yang ada di kota
Palopo selama * 2 bulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan, sumber daya
manusia, kinerja dan gaya kepemimpinan memiliki dampak berbeda-beda terhadap keterlambatan penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja pada perguruan tinggi Swasta di Kota Palopo.

Kata Kunci: APB; Perguruan Tinggi Swasta

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi.
Pedoman yang digunakan untuk menetapkan tujuan pendidikan tinggi adalah Tridharma
Perguruan Tinggi. Tridharma Perguruan Tinggi merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan dalam Pendidikan Tinggi, yang terdiri dari: menyelenggarakan pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
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Diketahui bahwa pada saat ini tidak sedikit PTS mengalami penurunan kuantitas
peminat yang berujung pada permasalahan keuangan/anggaran yang akhirnya dilakukan
penutupan PTS yang bersangkutan. Seperti yang kita ketahui, Anggaran adalah alat
manajemen yang berfungsi untuk merencanakan dan mengendalikan keuntungan. Keuntungan
yang sebenarnya dilaporkan dalam laporan rugi laba, sedangkan keuntungan yang
dianggarkan disusun dalam anggaran rugi laba. Cara perhitungan keuntungan dari segi
akuntansi maupun anggaran tidak berbeda, baik dari segi format maupun pendekatannya.

Namun, dari segi penganggaran biaya memerlukan perhatian khusus.

Mutmainnah (2015), Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Keterlambatan
dalam Penyusunan APBD (Studi Kasus Kabupaten Wonosobo tahun anggaran 2009-2012).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, latar belakang
pendidikan, hubungan eksekutif dan legislatif, kinerja, dan komitmen organisasi berpengaruh
negatif terhadap penyebab terjadinya keterlambatan penyusunan APBD di Kabupaten

Wonosobo.

Menurut Julita (2012), Anggaran adalah rencana tertulis mengenai kegiatan suatu
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya

dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang.

Pengertian anggaran yaitu "Budget” (anggaran) ialah suatu rencana yang disusun
secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan. Yang dinyatakan dalam unit
(kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tentu yang akan datang.

Penyusunan APB merupakan proses penganggaran daerah dimana secara konseptual
terdiri atas formulasi kebijakan anggaran (budget policy formulation) dan perencanaan

operasional anggaran (budget operasional planning) (Darise, 2008).

Manfaat dan tujuan anggaran menurut Nafarin (2015: 19) yaitu:
a) Semua kegiatan dapat mengarah pada pencapaian tujuan bersama.
b) Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan karyawan.
c) Dapat memotivasi karyawan.
d) Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada karyawan.
e) Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.
f) Sumber daya (seperti tenaga kerja,peralatan,dan dana) dapat dimanfaatkan seefisien

mungkin.



g) Alat pendidikan bagi para manajer.

Menurut Bastian (2016) menyatakan bahwa belanja adalah jenis biaya yang
timbulnya berdampak langsung terhadap berkurangnya saldo kas maupun uang entitas yang
berada di bank.

Istilah belanja terdapat dalam laporan realisasi anggaran, karena dalam penyusunan
laporan realisasi anggaran masih menggunakan basis kas. Belanja diklasifikasikan menurut
klasifikasi ekonomi (jenis belanja), organisasi dan fungsi. Klasifikasi ekonomi adalah
pengelompokan belanja yang didasarkan pada jenis belanja untuk melaksanakan suatu

aktivitas.

Aprila (2015) telah melakukan penelitian “Faktor-Faktor yang Menyebabkan
Keterlambatan Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) (Studi Pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Sarmi Tahun Anggaran 2010-2012)”. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa hubungan antara eksekutif dan legislatif berhubungan positif dengan
keterlambatan dalam persiapan Pendapatan dan Belanja Daerah. Dengan kata lain, hubungan
yang lebih baik antara eksekutif dan legislatif cenderung menurunkan penundaan persiapan
Pendapatan dan Belanja Daerah di Kabupaten Sarmi.

Latar belakang pendidikan secara positif mempengaruhi keterlambatan dalam
persiapan Pendapatan dan Belanja Daerah. Ini berarti bahwa kemajuan dalam latar belakang
pendidikan cenderung menurunkan keterlambatan dalam persiapan Pendapatan dan Belanja
Daerah di Kabupaten Sarmi. Faktor lain adalah indikator kinerja yang secara positif terkait
dengan keterlambatan dalam persiapan Pendapatan dan Belanja Daerah. Hal ini
menyimpulkan bahwa peningkatan indikator kinerja kemungkinan akan menurunkan
keterlambatan dalam persiapan Pendapatan dan Belanja Daerah di Kabupaten Sarmi.

Sementara itu, komitmen tidak didukung.

Subechan (2014) juga melakukan penelitian “Analisis Faktor-Faktor Penyebab
Keterlambatan Penetapan APBD Kabupaten Kudus”. Hasil penelitian didapatkan 5 faktor
yang dapat menjelaskan penyebab keterlambatan penetapan APBD Kabupaten Kudus Tahun
Anggaran 2009 sampai dengan Tahun Anggaran 2013 dengan varian sebesar 65,837 %, yaitu
(1) Faktor Komitmen dan Kepentingan Eksekutif, (2) Faktor Koordinasi dan Komunikasi

antara Eksekutif dan Legislatif, (3) Faktor Kompetensi dan Komitmen Legislatif, (4) Faktor



Koordinasi dan Kompetensi SKPD, (5) Faktor Peraturan Perundang-undangan. Sedangkan

34,163% dijelaskan faktor lain selain kelima faktor tersebut.

Yunita (2015) melakukan penelitian “Analisis Faktor Faktor yang Menyebabkan
Keterlambatan atas Pelaporan Pelaksanaan APBD pada Biro Administrasi dan Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor yang menyebabkan keterlambatan atas pelaporan pelaksanaan APBD pada biro
administrasi dan pembangunan secretariat daerah propinsi sumatera selatan yaitu sumber daya

manusia 40% dan teknologi informasi sebesar 60%.

Sutami (2015) melakukan penelitian “Evaluasi Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Alokasi Anggaran Belanja Daerah : Studi Kasus pada Pemerintah Kota
Singkawang”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian penyusunan APBD
dan alokasi belanja daerah pada pemerintah Kota Singkawang berkisar sebesar 78,54%
dengan interprestasi kriteria sangat baik. Penilaian tersebut terdiri dari 5 (lima) komponen
penilaian yaitu kapasitas sumber daya manusia dengan penilaian sebesar 70,10% dengan
interprestasi baik dengan perlu sedikit perbaikan. Komponen tahapan penyusunan APBD
dengan penilaian sebesar 69,51% dengan interprestasi baik dengan perlu sedikit perbaikan.
Komponen tahapan penganggaran APBD dengan penilaian sebesar 62,62% dengan
interprestasi cukup baik (memadai), dengan perlu banyak perbaikan yang tidak mendasar.
Komponen sinkronisasi dokumen APBD dengan dokumen KUA-PPAS dengan penilaian
sebesar 56,20% dengan interprestasi cukup baik (memadai), dengan perlu banyak perbaikan
yang tidak mendasar. Komponen alokasi anggaran belanja daerah dengan penilaian sebesar
64,00% dengan interprestasi cukup baik (memadai) dengan perlu banyak perbaikan yang

tidak mendasar.

Winda (2019) melakukan penelitian  “Faktor-Faktor yang Menyebabkan
Keterlambatan dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa secara uji parsial (uji t) variabel hubungan eksekutif dan
legislatif, latar belakang pendidikan, indikator kinerja, komitmen, penyusun APBD
berpengaruh terhadap keterlambatan penyusunan APBD. Hasil uji simulatan mengungkapkan

bahwa variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyusunan APBD.

Gagola (2017) melakukan penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penyerapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Kabupaten



Kepulauan Talaud”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan
maupun parsial perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pengadaan barang jasa,
komitmen manajemen dan lingkungan birokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Talaud. Besarnya pengaruh kelima variabel tersebut terhadap penyerapan
anggaran yang dapat dijelaskan oleh nilai koefisien determinasi adalah sebesar 73,3%
sedangkan sisanya 26,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Berdasarkan beberapa referensi penelitian terdahulu, saya juga akhirnya melakukan
penelitian tentang keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja namun pada

Perguruan Tinggi Swasta yang ada di kota Palopo.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan bersifat deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada 6 (enam) Perguruan Tinggi Swasta
seperti  Kampus ATI Dewantara, Akademi Keperawatan Sawerigading Pemda Luwu,
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Bhakti Pertiwi Luwu Raya, Universitas Muhammadiyah
Palopo, STISIP Veteran Palopo, dan Universitas Andi Djemma yang ada di kota Palopo

selama + 2 bulan.

Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. sumber data primer dalam
penelitian ini adalah data wawancara dengan pihak yang terlibat langsung dalam penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja di Perguruan Tinggi Swasta. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen laporan Anggaran Pendapatan dan
Belanja tahun 2016-2018.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
mendalam dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh melalui wawancara dikumpulkan lalu
dipahami, kemudian melakukan analisis data yang telah diperoleh. Adapun teknik analisis
data data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data reduction, data display,

conclusions drawing atau verification.

1. Data reduction adalah mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.



Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau
proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir
lengkap tersusun.

2. Data display yakni proses mendisplaikan data-data yang diperoleh dari lapangan. Data
display yakni mengorganisir data, menyusun data dalam suatu pola hubungan sehingga
semakin mudah dipahami.

3. Conclusions drawing atau verification adalah langkah ketiga dalam analisis data kualitatif

yakni penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan hasil penelitian untuk setiap kampus yang telah saya laksananakan ini tentunya
berbeda. Selain keempat faktor yang telah disebutkan, saya menemukan ada beberapa faktor
lain yang mengikuti yang dapat menyebabkan keterlambatan penyusunan anggaran

pendapatan dan belanja berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan.

Berdasarkan temuan saya diketahui faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan
penyusunan anggaran pendapatan belanja berdasarkan masing-masing Perguruan Tinggi dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Temuan pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palopo

Faktor-Faktor Penyebab
Keterlambatan Penyusunan APB
Latar Belakang Pendidikan, Sumber

Daya Manusia, dan Kinerja.

No. Perguruan Tinggi

1. | Kampus ATI Dewantara

5 Akademi Keperawatan Latar Belakang Pendidikan dan
" | Sawerigading Pemda Luwu Kinerja.

3 Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Latar Belakang Pendidikan dan
" | Bhakti Pertiwi Luwu Raya Kinerja

Latar Belakang Pendidikan, Sumber
4. | Universitas Muhammadiyah Palopo | Daya Manusia, Kinerja dan Gaya
Kepemimpinan.

5. | STISIP Veteran Palopo Latar Belakang Pendidikan.

Latar Belakang Pendidikan, Sumber
6. | Universitas Andi Djemma Palopo Daya Manusia, dan Gaya
Kepemimpinan.




a. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyusunan APB di Kampus
ATI Dewantara

Saat saya mulai dipersilahkan untuk bertanya, hal pertama yang ingin saya ketahui tentunya
tentang penyusunan anggaran pendapatan dan belanja di Kampus ATI Dewantara. Sebelum

saya memulai pertanyaan, saya menyiapkan alat perekaman suara di handphone milik saya.

Mendengar jawaban dari Bapak Suaedi, selain mengetahui tentang penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja di Kampus ATI Dewantara ini, saya pun mendapatkan
informasi  bahwa belum terlihat begitu signifikan faktor-faktor yang meyebabkan
keterlambatan penyusunan anggaran karena Kampus ATI Dewantara ini sendiri merupakan
Perguruan Tinggi Swasta yang baru beroperasi sejak = 2 (dua) tahun terakhir. Oleh karena itu,
untuk mengetahui adanya masalah dalam proses keterlambatan penyusunan saya terus
melanjutkan wawancara langsung dengan Bapak Suedi yang saat itu bersikap sangat santai di

depan saya.

Saya mulai merasakan sedikit ketenangan saat berbicara dengan Beliau, seolah telah
memberikan kekuatan bahwa saya bisa menyelesaikan penelitian saya ini. Saya pun terus

melanjutkan pertanyaan saya.

Itu kita belum bisa deteksi berapa lama karena namanya kampus baru
kadang-kadang ada kebutuhan mendesak yang harus kita segera biayai jadi
belum ada durasi waktu bahwa kita ini terlambat penganggaran atau cepat.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Bapak Suaedi selaku Direktur Kampus
saya akhirnya mengetahui bahwa terdapat faktor-faktor lain yang bisa menyebabkan

keterlambatan penyusunan anggaran belanja dan pendapatan di Perguruan Tinggi.

Alasan keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja kampus
itu biasanya karena kemampuan dan ketelitian staf keuangan, keterbatasan
pemanfaatan teknologi dan juga sistem keuangan yang relatif berubah-
berubah.

Bapak Suaedi mendampingi saya dalam menyelesaikan wawancara hari itu.

ATI ini secara latar belakang pendidikan kami belum mempekerjakan staf
sesuai dengan kemampuannya. Karena ini kampus baru, kami itu masih
dalam proses pembangunan dan penambahan staf. Jadi kalau mau ditanya
ketersediaan untuk sumber daya manuasia pasti masih kurang. Ditambah
lagi karena semua masih serba kekurangan jadi kinerjanya pun tentu belum
maksimal. Kami masih terus memantau perkembangan kampus ke depannya.



Berdasarkan jawaban dari sekian banyak pertanyaan yang telah saya berikan terlihat
bahwa latar belakang pendidikan, sumber daya manusia, dan kinerja bisa saja menjadi
beberapa alasan terjadinya keterlambatan dalam penyusunan anggaran pendapatan dan belanja
pada Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan, staf yang bertanggung jawab dalam penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja di Kampus ATI Dewantara tidak memiliki latar belakang
pendidikan sesuai dengan pekerjaannya. Sehingga menurut Pak Suaedi, mereka sedikit

kesulitan dalam menganalisis pekerjaan mereka.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh staf di Perguruan Tinggi Swasta ini pun
tidak sesuai dengan pekerjaan yang mereka emban. Oleh karena itu kemampuan akademik
yang mereka miliki atau yang telah didapatkan, tidak dapat mereka realisasikan dalam
pekerjaan mereka saat ini. Hanya saja, setiap pekerjaan yang mereka terima, akan dikerjakan
dan dibantu serta diawasi oleh pimpinan yang bertanggung jawab. Dengan begitu, mereka
akhirnya akan memiliki kemampuan berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan di

tempat kerja mereka yakni kampus ATI Dewantara.

Selain latar belakang pendidikan dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh staf di
kampus ATI Dewantara ini, berdasarkan hasil wawancara, kinerja staf juga bisa menjadi
alasan terlambatnya penyusunan anggaran pendapatan dan belanja di Perguruan Tinggi. Hal
ini dikarenakan mereka yang sudah tidak berlatar belakang pendidikan dan memiliki sumber
daya yang sesuai dengan pekerjaan mereka mengakibatkan berkurangnya rasio kecepatan
dalam menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan. Serta dikarenakan
Perguruan Tinggi Swasta ini merupakan Perguruan Tinggi yang masih baru, staf yang

bertugas di Kampus ATI Dewantara ini kadang hadir tidak tepat waktu sesuai jam kerja.

b. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyusunan APB di Akademi
Keperawatan Sawerigading Pemda Luwu
Sesaat setelah saya menjelaskan maksud kedatangan saya, Beliau pun langsung
mempersilahkan saya melakukan wawancara. Ini terlihat sangat terburu-buru, sepertinya
Beliau sedang sibuk melihat tumpukan berkas yang terlihat begitu banyak menumpuk di atas
meja kerjanya. Beliau mempersilahkan saya duduk di kursi yang waktu itu telah diberi jarak
aman karena saat ini kita sedang dalam masa pandemik. Karena beliau begitu sibuk, saya
langsung mempercepat pertanyaan saya tentang penyusunan anggaran pendapatan dan belanja
di Akademi Keperawatan Sawerigading Pemda Luwu



Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wakil Direktur Il diketahui latar
belakang pendidikan dan kinerja staf bisa menjadi penyebab terjadinya keterlambatan

penyusunan anggaran dan pendapatan belanja.

Latar belakang pendidikan yang dimiliki staf keuangan di Akademi Keperawatan
Sawerigading Pemda Luwu tidak sesuai dengan ijazah yang mereka miliki dan tidak
mempengaruhi jabatan yang mereka miliki. Oleh karena itu, dalam penyusunan anggaran
pendapatan dan belanja, terkadang mereka memiliki kendala yang baru mereka temui saat
penyusuanan laporan anggaran pendapatan dan belanja. Namun seiiring waktu, mereka mulai

dapat mengatasi sedikit demi sedikit permasalahan yang mereka hadapi.

Selain latar belakang pendidikan, kinerja staf di Akademi Keperawatan Sawerigading
Pemda Luwu juga menjadi faktor penyebab terlambatnya penyusunan anggaran pendapatan
dan belanja di Perguruan Tinggi Swasta tersebut. Dengan jabatan yang dimilki tanpa melihat
latar belakang pendidikan yang mereka miliki, menyebabkan mereka tidak mampu
menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan. Mereka membutuhkan waktu
ekstra dalam penyelesaian penyusunan anggaran pendapatan dan belanja. Dan hal yang paling

banyak terjadi adalah saat para staf tidak hadir sesuai dengan jam kerja mereka.

Kalau disini itu sudah pernah mengalami keterlambatan dalam penyusunan
anggaran kita. Dan yang menyebabkan keterlambatan penyusunan itu karena
perencanaan kegiatan yang tidak sesuai dengan kebutuhan kampus.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak, saya mengetahui bahwa Akademi
Keperawatan Sawerigading Pemda Palopo pernah mengalami keterlambatan dalam
penyusunan anggaran pendapatan dan belanja dan ada faktor lain yang menjadi penyebab
terlambatnya penyusunan anggaran pendapatan dan belanja di Akademi Keperawatan
Sawerigading Pemda Luwu yaitu karena perencanaan kegiatan yang tidak sesuai dengan

kebutuhan kampus.

c. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyusunan APB di Sekolah
Tinggi lImu Kesehatan Bhakti Pertiwi Luwu Raya

Pada Perguruan tinggi saya melakukan wawancara langsung dengan Bapak Tanwir Djafar,

SKM., M.Kes. Berdasarkan wawancara langsung saya mengetahui bahwa Perguruan Tinggi

Swasta ini pernah mengalami keterlambatan dalam penyusunan anggaran pendapatan dan

belanja. Adapun faktor yang menjadi penyebab terlambatnya penyusunan anggaran



pendapatan dan belanja ini disebabkan karena faktor latar belakang pendidikan dan juga

kinerja staf di Perguruan Tinggi Swasta tersebut.

Kampus ini sudah cukup lama Dberdiri tentunya masalah seperti
keterlambatan penyusunan anggaran itu pasti pernah terjadi sebelumnya.

Staf yang bekerja di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Bhakti Pertiwi Luwu Raya ada
yang tidak memiliki ijazah sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Dan Perguruan
Tinggi Swasta ini pun tidak mengharuskan setiap stafnya memiliki ijazah sesuai dengan
persyaratan jabatan. Oleh karena itu, kemampuan mereka dalam melakukan pekerjaan
berdasarkan pengalaman yang mereka miliki. Hal ini wajar membuat penyelesaian pekerjaan

yang sedang dikerjakan menjadi sedikit terhambat.

Yang paling mungkin untuk membuat keterlambatan itu pertama waktu.
Kemudian terlambatnya penyusunan Program setiap Program Studi, selain
itu jumlah mahasiswa yang disesuaikan dengan perencanaan anggaran
setiap semester berjalan, biasanya juga tidak adanya standar biaya yang
ditentukan untuk belanja dan terakhir itu karena terlambatnya pengajuan
anggaran.

Melanjutkan pernyataan dari Wakil Ketua | Bidang Akademik Bapak Tanwir Djafar,
SKM., M.Kes., melalui wawancara langsung diketahui bahwa faktor lain yang menyebabkan
keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja di Sekolah Tinggi Illmu

Kesehatan Bhakti Pertiwi Luwu Raya ini, sebagai berikut:

a. Terlambatnya penyusunan Program setiap Program Studi.

b. Jumlah mahasiswa yang disesuaikan dengan perencanaan anggaran setiap semester
berjalan.

c. Tidak adanya standar biaya yang ditentukan untuk belanja.

d. Terlambatnya pengajuan anggaran.

d. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyusunan APB di
Universitas Muhammadiyah Palopo
Universitas Muhammadiyah Palopo merupakan Kampus terakhir yang saya teliti. Setelah
melewati perbincangan singkat di tengah kerumunan staf keuangan di ruangan itu akhirnya
saya di arahkan untuk bertemu dengan Kepala Biro Keuangan Universitas Muhammadiyah
Palopo Bapak H. Muh. Halim Palatte, SE., M.Si. Berdasarkan hasil wawancara langsung

dengan Beliau saya mengetahui bahwa Perguruan Tinggi Swasta yang baru beroperasi + 1



(satu) tahun sejak dikukuhkan sebagai universitas ini, belum pernah mengalami keterlambatan

dalam penyusunan anggaran pendapatan dan belanja.

Karena universitas ini belum 1 tahun jadi belum pernah mengalami
keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan belanjanya.

Adapun menurut Beliau latar belakang pendidikan, sumber daya manusia, Kinerja dan
gaya kepemimpinan bisa saja menjadi faktor penyebab terjadinya keterlambatan penyusunan

anggaran pendapatan dan belanja di Universitas Muhammadiyah Palopo.

Untuk faktor-faktor yang kamu sebutkan disini bisa saja menyebabkan
keterlambatan.

Berdasarkan hasil wawancara yang saya dapatkan, Perguruan Tinggi ini pun tidak
mengharuskan memiliki ijazah sesuai dengan persyaratan jabatan. Karena mereka
beranggapan bahwa latar belakang pendidikan mereka tidak menjamin mereka lebih mudah

dalam menganalisis pekerjaan yang diberikan oleh Perguruan Tinggi Swasta tersebut.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh staf di Universitas Muhammadiyah Palopo
pun beragam. Diantaranya ada yang tidak memiliki kemampuan akademik yang sesuai antara
pendidikan dengan pekerjaan. Ada juga diantara mereka yang berasumsi bahwa tidak

diperlukan kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaan yang dimiliki sekarang ini.

Kinerja para staf di Universitas Muhammadiyah Palopo ini terkesan maksimal karena
mereka selalu hadir tepat waktu sesuai jam kerja. Namun terlepas dari hal itu, tidak
menyebabkan mereka tepat waktu dalam pengerjaan penyusunan anggaran pendapatan dan
belanja Perguruan Tinggi. Mereka kadang belum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan teliti. Adapun keterampilan pemahaman yang mereka miliki kadang tidak membantu

mereka dalam menyelesaikan tugas secara tepat waktu.

Selain latar belakang pendidikan, sumber daya manusia dan kinerja, berdasarkan
informan gaya kepemimpinan juga perlu diperhatikan agar terselesainya tugas yang diberikan.
Atasan yang mampu memotivasi bawahannya akan lebih memotivasi para staf dalam bekerja
serta membangun komunikasi yang baik saat terjadi kendala dalam penyelesaian tugas-tugas

yang diberikan.



Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Kepala Biro Keuangan Universitas
Muhammadiyah Palopo Bapak H. Muh. Halim Palatte, SE., M.Si., beliau memberikan saran

kepada saya.

Untuk menghindarkan kampus dalam keterlambatan penyusunan anggaran
yang perlu diperhatikan adalah informasi usulan unit kerja lebih cepat
disampaikan agar penyusuanan anggaran pendapatan dan belanja tidak
terlambat.

Akhirnya dengan begitu banyak Perguruan Tinggi yang saya teliti, saya mendapatkan
lebih banyak masukan tentang bagaimana caranya untuk meminimalisir penyebab
keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan belanja dengan cara mempercepat

penyampaian informasi usulan unit kerja.

e. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyusunan APB di STISIP
Veteran Palopo

Staf di STISIP Veteran tidak begitu menyikapi maksud kedatangan saya. Alasan mereka
karena pembahasan penelitian saya sangat sensitif dan staf yang bertugas sedang tidak berada
di tempat (keluar kota). Sampai akhirnya pada tanggal 20 Juli 2020, saya diberikan
kesempatan untuk bertemu langsung dengan Bapak Dr. llyas MM, S.H., MH., selaku Ketua
STISIP Veteran Palopo. Saat memasuki ruangan, Beliau sedang ada tamu teman sejawat
Dosen. Saya dipersilahkan duduk di depan meja panjang dan menjelaskan maksud penelitian

yang saya lakukan ini seperti apa.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Bapak Ilyas diketahui bahwa faktor
yang menjadi penyebab terlambatnya penyusunan anggaran pendapatan dan belanja di STISIP
Veteran Palopo yaitu latar belakang pendidikan yang dimilki staf di Perguruan Tinggi

tersebut.

STISIP Veteran Palopo tidak mengharuskan staf yang bekerja di Perguruan Tinggi
Swasta tersebut memiliki ijazah sesuai dengan persyaratan jabatan. Sehingga, saat staf yang
bertugas tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimilki akan menemukan
kendala saat penyusunan anggaran pendapatan dan belanja. Karena mereka tidak mempunyai
dasar dalam membuat dan menyusun laporan anggaran pendapatan dan belanja. Hal inilah
yang menjadi penyebab STISIP Veteran Palopo pernah mengalami keterlambatan dalam

penyusunan anggaran pendapatan dan belanja Perguruan Tinggi.



Kadang-kadang biasa itu ada faktor kelupaan, makanya dikalender akademik
itu mesti ada di kalender akademik untuk membahas anggaran pendapatan
per bulan.kan anggaran itu berlaku pada semester ganjil. Jadi sebelum
semester ganjil semester genap /berjalan harus di bahas itu. Karena
anggaran itu berlaku hanya di semester ganjil/tahun ajaran baru.
Pembahasan tentang faktor keterlambatan itu sebenarnya sifatnya bukan
disengaja tapi faktor internal kita mungkin faktor kesadaran diri atau faktor
kemauan, atau faktor persiapan bukan karena SDMnya, SDMnya disini itu
siap. Selama saya pimpinan ini, kelaziman itu memang, ada faktor kelaziman
yang tidak mau diketahui anggaran pendapatan belanjanya.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan ketua STISIP Veteran Palopo Bapak
Dr. llyas MM, S.H., MH., peneliti mengetahui bahwa pembahasan anggaran pendapatan dan
belanja biasanya dirumuskan dalam waktu 5 (lima) bulan. Dan selain faktor tersebut di atas,
ada beberapa faktor lain yang menjadi alasan penyebab terlambatnya proses penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja di STISIP Veteran Palopo yang Beliau sebut dengan faktor

kelupaan.

f. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyusunan APB di
Universitas Andi Djemma
Penelitian di Universitas Andi Djemma ini saya laksanakan pada tanggal 14 Juli 2020.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara langsung diketahui bahwa
latar belakang pendidikan, sumber daya manusia, dan gaya kepemimpinan tidak menjadi
alasan terlambatnya penyusunan anggaran di Perguruan Tinggi Swasta tersebut. Tidak sampai
disitu, Bapak Bakhtiar tiada henti menerangkan tentang penyusunan anggaran pendapatan

belanja.

Banyak hal yang menyebabkan keterlambatan penyusunan anggaran.
Kampus ini pun pernah mengalami keterlambatan, hanya saja bagaimana
sikap kita meminimalisir itu terjadi kembali. Nah kadangkala yang membuat
terlambat itu karena terjadinya pindah rekruitmen mahasiswa baru,
kemudian teknis pembayaran uang kuliah, kadang juga aktivitas yang tidak
sesuai dengan kelender akademik, dan yang paling sering itu karena
keputusan yayasan/Senat.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Bapak Bakhtiar selaku Wakil Rektor 11
Bidang Adm. Umum dan Keuangan Universitas Andi Djemma diketahui bahwa, Universitas
Andi Djemma ini pernah mengalami keterlambatan dalam penyusuanan anggaran pendapatan

dan belanja.



SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap Perguruan Tinggi Swasta di kota Palopo memiliki
pemasalahan masing-masing dalam keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan
belanja. Latar belakang pendidikan, sumber daya manusia, kinerja dan gaya kepemimpinan
memiliki dampak berbeda-beda terhadap keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan

belanja pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palopo.

Pada beberapa Perguruan Tinggi Swasta masalah yang muncul yang menyebabkan
keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja terdapat pada latar belakang
pendidikan dan kinerja yang dimilki staf yang bertanggung jawab. Namun ada juga Perguruan
Tinggi yang mengalami masalah dikarenakan latar belakang pendidikan, sumber daya
manusia dan Kinerjanya yang tidak sesuai dengan pekerjaan atau jabatan mereka. Serta ada
juga Perguruan Tinggi yang berasumsi bahwa latar belakang pendidikan, sumber daya
manusia, kinerja yang tidak sesuai serta gaya kepemimpinan yang tidak baik dapat
menyebabkan keterlambatan dalam penyusunan anggaran pendapatan dan belanja Perguruan

Tinggi Swasta di Kota Palopo.

Pada penelitian ini juga saya menemukan bahwa terdapat banyak faktor lain yang
dapat menyebabkan keterlambatan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja. Dan pada
penelitian ini juga diketahui bahwa sebagian Perguruan Tinggi Swasta terdapat beberapa
Perguruan Tinggi yang tidak pernah mengalami keterlambatan penyusunan anggaran

pendapatan dan belanja karena merupakan Perguruan Tinggi yang baru berdiri £ 2 tahun.
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